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PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 33 TAHUN 2012

TENTANG

FORMASI JABATAN FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

a. bahwa untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan urusan di bidang
penyuluhan pelayanan fisika medik, perlu menata Jabatan Fungsional
Fisikawan Medis;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dan untuk menjamin karir kepangkatan dan pembinaan pegawai di bidang
penyuluhan pelayanan fisika medik, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang Formasi Jabatan Fungsional Fisikawan Medis;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Taht.:n 1999;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah3n Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008;

3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara I(esatuan
Republik Indonesia;

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan ?eraturan
Perundang-undangan;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor G3
Tahun 2009;

7. Keputusan Presiden Nomor 8-' Tahun 1999 tentang Rurnpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sip!l;
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8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomer
Per/12/M.PAN/5/2008 tentang Jabatan Fungsional Fisikawan Medis dan
Angka Kreditnya;

9. Peraturan Bersama Menteri Pekerjaan Umum dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 1111/MENKES/PB/XII/2008 dan Nomor 29
Tahun 2008 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Fisikawan
Medis dan Angka Kreditnya;

10. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat
Daerah;

11. Keputusan Gubernur Nomor 85 Tahun 2002 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyusunan Pengusulan dan Penerapan Jabatan Fungsional di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

12. Peraturan Gubernur Nomor 58 Tahun 2008 tentang Penempatan dan
Pemindahan Penugasan Pejabat Fungsional;

13. Peraturan Gubernur Nomor 150 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Kesehatan;

14. Peraturan Gubernur Nomor 168 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Sekretariat Daerah;

15. Peraturan Gubernur Nomor 163 Tahun 2010 tentang Pendelegasian
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN GUBERNUR TENTANG FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
FISIKAWAN MEDIS.

BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

2. Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan Perangkat Daerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

3. Gubernur adalah Kepala Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

4. Badan Kepegawaian Daerah yang selanjutnya disingkat BKD adalah
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

5. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.
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6. Fisikawan Medis adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas,
tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan kegiatan pelayanan
fisika medik di sarana pelayanan kesehatan yang diduduki oleh Pegawai
Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh
pejabat yang berwenang.

7. Pelayanan Fisika Medik adalah pelayanan kesehatan profesional terhadap
pengendalian parameter fisika pada penggunaan peralatan kesehatan
untuk diagnostik maupun terapi.

8. Parameter Fisika adalah keluaran dan/atau dampak dari keluaran peralatan
kesehatan meliputi gelombang elektromagnetik (radiasi, gelombang suara),
radiasi partikel, suhu dan dimensi utama fisika (panjang, berat dan waktu).

9. Radiodiagnostik adalah pelayanan kesehatan dengan menggunakan radiasi
pengion untuk keperluan diagnostik penyakil.

10. Radioterapi adalah pelayanan kesehatan dengan menggunakan radiasi
pengion untuk keperluan terapi penyakil.

11. Pencitraan Medik adalah pelayanan kesehatan dengan menggunakan radiasi
non pengion untuk keperluan diagnostik dan terapi penyakil.

12. Formasi Jabatan Fungsional adalah jumlah dan susunan pangkat
Pegawai Negeri Sipil yang diperlukan oleh suatu satuan organisasi
perangkat daerah untuk melaksanakan tugas pokok dalam jangka waktu
tertentu yang ditetapkan oleh Gubernur.

13. Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang dan bertugas untuk membantu menilai
prestasi kerja Fisikawan Medis.

14. Tim Penilai Angka Kredit Unit Kerja adalah tim yang diangkat oleh Kepala
Unit Kerja yang bertugas membantu Kepala Unit Kerja menilai kinerja
pejabat fungsional berdasarkan angka kredit yang ditetapkan untuk masing­
masing jabatan fungsional.

15. Penilaian adalah penentuan derajat kualitas berdasarkan kriteria (tolok
ukur) yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan kegiatan jabatan fungsional.

BAB II

JENIS DAN KEDUDUKAN

Pasal2

Jabatan Fungsional Fisikawan Medis termasuk dalam rumpun kesehatan.

Pasal3

Jabatan Fungsional Fisikawan Medis berkedudukan sebagai pelaksana teknis
fungsional di bidang pelayanan fisika medik pada Sarana Pelayanan Kesehatan
di Iingkungan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan instansi lain.
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BAB III

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT/GOLONGAN

Pasal4

Jenjang Jabatan Fungsional Fisikawan Medis dan pangkatlgolongan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 terdiri dari :

a. Fisikawan Medis Pertama (Golongan 1II/a dan Golongan 1II/b);

b. Fisikawan Medis Muda (Golongan 1II/e dan Golongan IIl/d); dan

e. Fisikawan Medis Madya (Golongan IV/a, Golongan IV/b dan Golongan IV/e).

BAB IV

PENGHITUNGAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL

Pasal5

(1) Penghitungan formasi Jabatan Fungsional dilakukan dengan eara volume
masing-masing kegiatan dikalikan waktu rata-rata penyelesaian kegiatan
dibagi jam kerja efektif satu tahun.

(2) Waktu rata-rata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan waktu
penyelesaian minimal ditambah waktu penyelesaian maksimal dibagi dua.

(3) Jam kerja efektif satu tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
1.250 (seribu dua ratus lima puluh) jam.

(4) Rincian kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tereantum dalam
Lampiran I Peraturan Gubernur ini.

BAB V

KEBUTUHAN DAN PENGISIAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL

Pasal6

(1) Kebutuhan formasi Jabatan Fungsional Fisikawan Medis sesuai jenjang
jabatan sebagaimana tereantum dalam Lampiran II Peraturan Gubernur
ini.

(2) Formasi Jabatan Fungsional Fisikawan Medis akan ditinjau ulang setiap 5 (lima)
tahun atau sesuai dengan kebutuhan dan perhitungan beban tugas
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Pengisian formasi Jabatan Fungsional Fisikawan Medis diusulkan oleh
Dinas Kesehatan kepada Gubernur melalui BKD.

(4) Usulan pengisian formasi Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), dilakukan setelah diadakan penelitian administrasi dan
penetapannya oleh BKD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan.
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BAB VI

PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA
DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 7

(1) Pengangkatan Pejabat Fungsional didasarkan kepada formasi jabatan
yang tersedia sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam Jabatan Fungsional harus
memenuhi persyaratan pada masing-masing jabatan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal8

(1) Pembebasan sementara dari Jabatan Fungsional ditetapkan dengan
Keputusan Gubernur atau Pejabat lain yang ditunjuk sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pejabat Fungsional dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :

a. ditugaskan secara penuh di luar jabatan fungsionalnya;
b. tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat berupa penurunan

pangkat;
d. cuti di luar tanggungan Negara; dan
e. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipi!.

Pasal9

(1) Pemberhentian dari Jabatan Fungsional ditetapkan dengan Keputusan
Gubernur atau pejabat yang ditunjuk.

(2) Pejabat Fungsional diberhentikan dari jabatannya apabila :

a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan
hukum tetap, kecuali hukuman disiplin penurunan pangkat; dan

b. tidak dapat memenuhi angka kredit yang ditentukan pada masing­
masing jenis Jabatan Fungsional dalam waktu tertentu sesuai jenjang
pangkatnya.

BAB VII

KENAIKAN PANGKAT DAN TUNJANGAN JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 10

(1) Sistem kenaikan pangkatljabatan, didasarkan atas penilaian dan penetapan
angka kredit yang berasal dari kegiatan unsur utama dan unsur penunjang.

(2) Usulan kenaikan pangkatljabatan disampaikan kepada Gubernur melalui
BKD setelah perolehan angka kredit ditetapkan oleh Tim Penilai Angka
Kredit untuk dibuatkan keputusan Jabatan Fungsional Fisikawan Medis
dalam jenjang jabatan sesuai dengan angka kredit yang diperoleh.
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Pasal 11

Pegawai Negeri Sipil yang diangkal dalam Jabalan Fungsional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 diberikan lunjangan Jabalan Fungsional sesuai
dengan kelenluan peraluran perundang-undangan.

BAB VIII

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 12

Unluk kepenlingan dinas dan/alau menambah pengelahuan dan pengembangan
karier, Pegawai Negeri Sipil yang menduduki Jabalan Fungsional Fisikawan
Medis dapal dipindahkan ke jabalan slruklural alau jabalan fungsional lainnya
sesuai dengan kelenluan peraluran perundang-undangan.

BAB IX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Peraluran Gubernur ini mulai berlaku pada langgal diundangkan.

Agar seliap orang mengelahuinya, memerinlahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta.

Dilelapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Apri 1 2012

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUK TA JAKARTA,

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 12 Apr i 1 2012

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

FADJAR PANJAITAN
NIP 195508261976011001

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2012 NOMOR 33



Lampiran I Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor
Tanggal

33 TAHUN 2012
2 Apri 1 2012

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI BAGI
PEJABAT FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS

I. Rincian Kegiatan Jabatan Fungsional Fisikawan Medis

A. Rincian Kegiatan Fisikawan Medis Pertama :

1. menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat keselamatan kerja
terhadap radiasi;

2. menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat dosimetri diagnostikJ
pencitraan medikJkedokteran nuklir;

3. menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat QAlQC diagnostikJ
pencitraan medik/kedokteran nuklir;

4. menyiapkan pasien;

5. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui survei
radiasi lapangan/kecelakaan radiasi;

6. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui
pengukuran/kalibrasi film badge;

7. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui
pengukuran/kalibrasi Thermo Luminicence Dosimeter (TLD);

8. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan melakukan
perawatan dan pemeliharaan peralatan proteksi;

9. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostikJpencitraan medis
dengan membuat desain ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas sederhana;

10. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostikJpencitraan medis
dengan melakukan tindakan emergensi;

11. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostikJpencitraan medis
dengan menyusun data exposi dalam tabel;

12. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostikJpencitraan medis
dengan melakukan QAlQC fasilitas pengolahan film sederhana;

13. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostikJpencitraan medis
dengan melakukan QAlQC fasilitas pengolahan film sedang;

14 melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat desain
ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas sederhana;

15. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan survei;

16. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan tindakan
emergency;



2

17. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi output terbuka/wedge/tray untuk seluruh lapangan sinar;

18. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi BSF (Back Scatter Facter);

19. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi lapangan aplikator;

20. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal manual konvensional 20;

21. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal Treatment Planning System
konvensional 20;

22. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi dengan menghitung dosis untuk teknik
intra kavier;

23. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi Treatment Planning System konvensional
20;

24. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu brachiterapi remote afterloading harian;

25. melaksanakan peiayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu brachiterapi remote afterloading mingguan;

26. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu aplikator brachiterapi harian;

27. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu pesawat telegama harian;

28. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu pesawat telegama mingguan;

29. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu pesawat L1NAC harian;

30. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu pesawat simulator harian;

31. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu Treatment Planning System harian;

32. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu Treatment Planning System individual pertama kali disinar;

33. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan membuat
rencana kerja survei radiasi;

34. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan membuat
desain ruangan/bangunan radiasi fasilitas sederhana;
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35. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
tindakan emergensi;

36. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
dosimetri menghitung dosis untuk pasien;

37. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
dosimetri menghitung dosis sisa;

38. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
dosimetri menghitung dosis pasien;

39. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
QNQC pesawat kedokteran nuklir sederhana harian;

40. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
QNQC pesawat kedokteran nuklir sederhana mingguan;

41. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
QNQC pesawat kedokteran nuklir sederhana bulanan;

42. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
QNQC pesawat kedokteran nuklir advance harian;

43. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan tenaga kesehatan lainnya; dan

44. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan sosialisasi budaya
keselamatan kerja terhadap radiasi.

B. Rincian Kegiatan Fisikawan Medis Muda

1. menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat dosimetri radioterapi;

2. menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat QNQC radioterapi;

3. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan membuat
rencana kerja survei radiasi lapangan/kecelakaan radiasi;

4. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan membuat
desain limbah radiasi sederhana;

5. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan membuat
desain limbah radiasi sedang;

6. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan
melaksanakan survei radiasi lapangan/kecelakaan radiasi;

7. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui
pengukuran/kalibrasi output sumber radiasi standar;

8. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui
pengukuran/kalibrasi alat ukur radiasi;

9. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan membuat rencana kerja survei radiasi;
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10. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan membuat desain ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas sedang;

11. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melaksanakan survei;

12. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan tindakan emergensi;

13. melaksanakan pe!ayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan dosimetri konvensional;

14. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan dosimetri intervensional;

15. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan QAlQC konvensional;

16. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan QAlQC intervensional;

17. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan QAlQC fasilitas pengolahan film kompleks;

18. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuatlmenyusun
analisa kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang radioterapi;

19. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat rencana
kerja survei radiasi;

20. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat desain
ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas sedang;

21. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melaksanakan
survei;

22. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan tindakan
emergency;

23. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi energi/HVL;

24. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasl POD (Presentage Depth Dose)/TMRlTAR;

25. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi Scatter Calimator;

26. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi Scatter Calimator dan Phantom (SCp);

27. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal manual konvensional teknik
khusus;

28. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal Treatment Planning System
konvensional 3D;
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29. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi dengan menghitung dosis untuk teknik
inplantasi;

30. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi Treatment Planning System konvensional
3D;

31. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan menyusun data
penyinaran dalam tabel radioterapi eksternal;

32. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan menyusun data
penyinaran dalam tabel radioterapi brachiterapi;

33. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu brachiterapi remote afterloading saat penggantian sumber/kwartalan;

34. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu aplikator brachiterapi tahunan;

35. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu pesawat telegama bulanan;

36. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu pesawat L1NAC bulanan;

37. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu pesawat simulator bulanan;

38. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu Treatment Planning System bulanan;

39. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu Treatment Planning System individual saat penggantian teknik
penyinaran;

40. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu alat ukur radiasi eksternal radiasi;

41. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu alat ukur radiasi brachiterapi;

42. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan menyusun
analisis kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir;

43. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan menyusun
anal isis kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan
membuat desain ruangan/bangunan radiasi fasilitas sedang;

44. melaksanakan peiayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan
melaksanakan survei;

45. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
tindakan emergency;

46. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
dosimetri mengukur organ kritis;
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47. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
QAlQC pesawat kedokteran nuklir advance mingguan;

48. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan tenaga kesehatan lainnya;

49. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan supervisi ke instansi
radiologi lain;

50. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan pengawasan
pemeriksaan kesehatan pekerja radiasi;

51. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan sosialisasi budaya
keselamatan kerja terhadap radiasi;

52. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan bedah kasus; dan

53. melakukan monitoring dan evaluasi pelayanan fisika medik.

:::. Rincian Kegiatan Fisikawan Medis Madya

1. melaksanakan pelayanan fisika medis bidang keselamatan radiasi dengan menyusun
anal isis kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang keselamatan kerja;

2. melaksanakan pelayanan fisika medis bidang keselamatan radiasi dengan membuat
desain limbah radiasi kompleks;

3. melaksanakan pelayanan fisika medis bidang keselamatan radiasi dengan membuat
penilaian rencana kerja survei radiasi lapangan/kecelakaan radiasi;

4. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan menyusun anal isis kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang
radiodiagnostik;

5. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan membuat desain ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas kompleks;

6. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan membuat penilaian rencana kerja survei;

7. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan tindakan emergency;

8. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan dosimetri advance;

9. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan dosimetri radiasi non pengion (non ionizing radiation);

10. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan QAlQC advance;

11. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
dengan melakukan QAlQC non pengion (non ionizing radiation);

12. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat desain
ruangan/bangunan radiasi dengan fasilitas kompleks;
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13. melaksanakan relayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat penilaian
rencana kerja survei;

14. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melaksanakan
survei;

15. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan tindakan
emergency;

16. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi radioterapi teknik advance;

17. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengukuran radiasi brachiterapi;

18. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal manual Total Body Irradiation
(TBI) dengan foton;

19. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal manual Total Body Irradiation
(TBI) dengan elektron;

20. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal Treatment Planning System 3D
CRT (Conformal Radio Terapi);

21. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal Treatment Planning System
teknik advance;

22. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi manual dengan menghitung dosis untuk
teknik intra luminal;

23. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi manual dengan menghitung dosis untuk
teknik moulding/permukaan kulit;

24. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi Treatment Planning System 3D CRT
(Conformal Radio Terapi);

25. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi Treatment Planning System teknik
advance;

26. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan verifikasi
data TPS dengan data radiasi alat;

27. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
pengelolaan limbah radioterapi;

28. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QAlQC
jaminan mutu brachiterapi remote afterloading tahunan;
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29. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QNQC
jaminan mutu pesawat telegama saat penggantian sumber/tahunan;

30. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QNQC
jaminan mutu pesawat L1NAC tahunan;

31. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QNQC
jaminan mutu pesawat simulator tahunan;

32. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan QNQC
jaminan mutu Treatment Planning System tahunan;

33. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan membuat
desain ruangan/bangunan radiasi fasilitas kompleks;

34. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan membuat
penilaian rencana kerja survei;

35. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
tindakan emergency;

36. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
dosimetri kalibrasi aktivitas radioisotop;

37. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
pengelolaan limbah radioaktif;

38. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
QNQC pesawat kedokteran nuklir advance bulanan;

39. melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
QNQC pesawat kedokteran nuklir radioisotop;

40. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan tenaga kesehatan lainnya; dan

41. melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan sosialisasi budaya
keselamatan kerja terhadap radiasi.

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBU TA JAKARTA,



lampiran II: Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

1 Fisikawan Medis Pertama

Nomor
Tanggal

KEBUTUHAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAl FISIKAWAN MEDIS

33 TAHUN 2012
2 April 2012

VOLUME
WAKTU PENYElESAIAN

WAKTU WAKTU
SATUAN

KEGIATANI RATA-RATA TOTALNO. BUTIR KEGIATAN
HASll

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN (JAM) MAX (JAM)

1 2 3 4 5 6 7 8
1 Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat keselamatan kerja

Kegiatan 357 0,50 0,75 0,63 223,13
terhadap radiasi

2 Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat dosimetri
Kegiatan 357 0,50 0,75 0,63 223,13

diaqnostik/oencitraan medik/kedokteran nuklir
3 Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat QAlQC

Kegiatan 357 0,50 0,75 0,63 223,13
diagnostik/nencitraan medik/kedokteran nuklir

4 Menyiapkan pasien Pasien 255 0,50 0,75 0,63 159,38
5 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui survei

Rencana 255 0,50 0,75 0,63 159,38
radiasi lapanoan/kecelakaan radiasi

6 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui
10 FB 255 0,50 0,75 0,63 159,38

penqukuran/kalibrasi film badqe
7 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui

10 lTD 255 0,50 0,75 0,63 159,38
Ipenqukuran/kalibrasi Thermo luminicence Dosimeter (TlO)

8 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan
laporan 255 0,50 0,75 0,63 159,38

melakukan oerawatan dan oemeliharaan peralatan proteksi
9 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis

Desain 255 0,50 0,75 0,63 159,38
denqan membuat desain ruanoan/banqunan radiasi denoan fasilitas sederhana

10 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
Kegiatan 260 0,50 0,75 0,63 162,50

dengan melakukan tindakan emergency
11 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis

Tabel 260 0,50 0,75 0,63 162,50
dengan menvusun data exposi dalam tabel

12 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis
Kegiatan 260 0,50 0,75 0,63 162,50

denqan melakukan QAlQC fasilitas penqolahan film sederhana
13 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostik/pencitraan medis

Kegiatan 260 0,50 0,75 0,63 162,50
denqan melakukan QAlQC fasilitas penqolahan film sedano

14 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat ~esain
Desain 260 0,50 ~,75 0,63 162,50

ruangan/banounan radiasi denoan fasilitas sederhana
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
HASIL

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN IAMI MAX (.JAM\

1 ? ~ 4 ~ n 7 A
15 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan survei Rencana 260 0,50 0,75 0,63 162,50
16 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
tindakan emerQencv

17 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 200 0,50 1,00 0,75 150,00

oenQukuran radiasi outout terbukalwedQe/trav untuk seluruh laoanQan sinar
18 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 200 0,50 1,00 0,75 150,00
oenaukuran radiasi BSF (Back Scatter Facter)

19 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00

oenaukuran radiasi laoanaan aolikatar
20 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Pasien 355 0,75 1,00 0,88 310,63
aerhitunaan dosis radiasi Dada radioteraoi eksternal manual konvensional 20

21 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal Treatment Planning System Pasien 355 0,75 1,00 0,88 310,63
konvensional 20

22 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi dengan menghitung dosis untuk teknik Kegiatan 355 0,75 \,00 0,88 310,63
intra kavier

23 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi Treatment Planning System Kegiatan 355 0,75 1,00 0,88 310,63
konvensional 20

24 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 355 0,75 1,00 0,88 310,63

QAlQC iaminan mutu brachiteraoi remote afterloadina harian
25 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 355 0,75 1,00 0,88 310,63
QAlQC iaminan mutu brachiteraoi remote afterloadinQ minQQuan

26 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 355 0,75 1,00 0,88 310,63

QAlQC iaminan mutu aolikator brachiterapi harian
27 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
QAlQC iaminan mutu pesawat teleQama harian

28 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00

QAlQC iaminan mutu pesawat teleQama m;nQQuan
29 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
QAlQC iaminan mutu oesawat L1NAC harian

30 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175.00

QAlQC iaminan mutu oesawat simulator harian
31 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
QAlQC iaminan mutu Treatment PlanninQ System harian
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
HASIL

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN (JAM) MAX (JAM)

1 2 3 4 5 6 7 8
32 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Pasien 200 0,75 1,00 0,88 175,00
QAlQC iaminan mutu Treatment Planninq SYstem individual pertama kali disinar

33 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan membuat
Rencana 200 0,75 1,00 0,88 175,00

rencana keria survei radiasi
34 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan membuat

Desain 200 0,75 1,00 0,88 175,00
desain ruanaan/banounan radiasi fasilitas sederhana

35 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00

tindakan emerqensi
36 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
dosimetri menqhitunq dosis untuk pasien

37 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00

dosimetri menqhitunq dosis sisa
38 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
dosimetri menqhitunq dosis pasien

39 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00

QAlQC pesawat kedokteran nuklir sederhana harian
40 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
QAlQC pesawat kedokteran nuklir sederhana minqquan

41 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00

QAlQC pesawat kedokteran nuklir sederhana bulanan
42 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
QAlQC pesawat kedokteran nuklir advance harian

43 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan tenaga kesehatan lainnya Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
44 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan sosialisasi budaya

Kegiatan 200 0,75 1,00 0,88 175,00
keselamatan keria terhadap radiasi

JUMLAH 8.541,00

Keterangan :
1. Jam efektif satu hari = 4,5 jam
2. Kapasitas jam kerja per orang 1 Tahun = 1.250 jam
3. Kolom 7 = kolom 5 + kolom 6

2
4 Kolom 8 = Kolom 4 X Kolom 7 X 4,5 jam
5 Formasi Jafung Perjenjangan : 78.525.00 : 1250 Jam = 7 orang



2 Fisikawan Medis Muda

4

SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN
HASIL

KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
TAHUN (JAM) (JAM)

MIN (JAM) MAX (JAM)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat dosimetri radioterapi Keaiatan 257 0,42 0,67 0,54 139,21
2 Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yanq meliputi alat QAlQC radioterapi Keqiatan 257 0,50 0,75 0,63 160,63
3 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan

Rencana 257 0,50 0,75 0,63 t60,63
membuat rencana keria survei radiasi laoanaaCl/kecelakaan radiasi

4 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan
Desain 255 0,50 0,75 0,63 159,38

membuat desain limbah radiasi sederhana
5 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan

Desain 150 0,50 0,75 0,63 93,75
membuat desain limbah radiasi sedano

6 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamalan radiasi dengan
Rencana 150 0,50 0,75 0,63 93,75

melaksanakan survei radiasi laoanoan/kecEJakaan radiasi
7 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui

Kegiatan t50 0,50 0,75 0,63 93,75
penqukuran/kalibrasi output sumber radiasi standar

8 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui
Alat t50 0,50 0,75 0,63 93,75

penaukuran/kalibrasi alat ukur radiasi
9 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Rencana 15O 0,50 0,75 0,63 93,75
denaan membuat rencana keria survei radiasi

10 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Desain 150 0,50 0,75 0,63 93,75

denaan membuat desain ruanaan/banaunan radiasi denaan fasilitas sedana
11 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Kegiatan 15O 0,50 0,75 0,63 93,75
denaan melaksanakan survei

12 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Kegiatan 150 0,50 0,75 0,63 93,75

denqan melakukan tindakan emeroencv
13 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Kegiatan 15O 0,50 0,75 0,63 93,75
denqan melakukan dosimelri konvensional

14 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Kegiatan 150 0,50 0,75 0,63 93,75

denaan melakukan dosimetri intervensional
15 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Kegiatan 150 0,50 0,75 0,63 93,75
denaan melakukan QAlQC konvensional

16 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Kegiatan 150 0,50 0,75 0,63 93,75

denaan melakukan QAlQC intervensional
17 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
denaan melakukan QAlQC fasilitas penaolahan film komoleks
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
HASIL

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN (JAM\ MAX (JAM)

1 2 3 4 5 6 7 8
18 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan

membuatlmenyusun analisa kebutuhan peralalan pelayanan fisika medik bidang Rencana 200 0,50 0,75 0,63 125,00
radiolerapi

19 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan membual rencana
Rencana 200 0,50 0,75 0,63 125,00

keria survei radiasi
20 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membual desain

Desain 200 0,50 0,75 0,63 125,00
ruanoanlbanounan radiasi denoan fasilitas sedano

21 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melaksanakan
Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00

survei
22 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan

Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
tindakan emeroensi

23 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00

Ipenoukuran radiasi eneroilHVL
24 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
Ipenoukuran radiasi PDD (Presenlaoe Deplh Dosel/TMRlTAR

25 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan
Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00

oenaukuran radiasi Scatter Calimalor
26 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan

Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
oenaukuran radiasi Scatter Calimalor dan Phantom (SCol

27 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhilungan dosis radiasi pada radioterapi ekslernal manual konvensional teknik Pasien 200 0,50 0,75 0,63 125,00
khusus

28 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhilungan dosis radiasi pada radiolerapi eksternal Treatment Planning System Pasien 200 0,50 0,75 0,63 125,00
konvensional 3D

29 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi dengan menghilung dosis untuk leknik Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
inplanlasi

30 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachilerapi Treatmenl Planning Syslem Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
konvensional 3D

31 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan menyusun data
Tabel 200 0,50 0,75 0,63 125,00

penvinaran dalam t~bel radiolerapi ekslernal
32 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiaterapi dengan menyusun data

Tabel 200 0,50 0,75 0,63 125,00
oenvinaran dalam label radiolerapi brachiterapi

33 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

I
QAlQC jaminan mutu brachiterapi remote afterloading saat penggantian Kegiatan

I
200 0,50 0,75 0,63 125,00

sumberlkwartalan
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN
HASIL

KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
TAHUN (JAM) (JAM)

MIN (JAM) MAX (JAM)
1 2 3 4 5 6 7 8

34 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 2ao 0,50 0,75 0,63 125,ao

QAlQC iaminan mutu aolikator brachiteraoi tahunan
35 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 2ao 0,50 0,75 0,63 125,ao
QAlQC iaminan mutu oesawat teleoama bulanan

36 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 2ao 0,50 0,75 0,63 125,ao

QAlQC iaminan mutu pesawat L1NAC bulanan
37 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 2ao 0,50 0,75 0,63 I25,ao
QAlQC iaminan mutu pesawat simulator bulanan

38 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegialan 2ao 0,50 0,75 0,63 125,ao

QAlQC iaminan mutu Treatment Plannino SYstem bulanan
39 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

QAlQC jaminan mutu Treatment Planning System individual saat penggantian Pasien 2ao 0,50 0,75 0,63 125,ao
teknik oenvinaran

40 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,ao

QAlQC iaminan mutu alat ukur radiasi eksternal radiasi
41 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan

Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,ao
QAlQC iaminan mutu alat ukur radiasi brachiteraoi

42 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan menyusun
Rencana 200 0,50 0,75 0,63 125,00

analisis kebuluhan oeralalan pelavanan fisika medik bidano kedokteran nuklir
43 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan menyusun

analisis kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir Desain 200 0,50 0,75 0,63 125,00
dengan membual desain ruangan/bangunan radiasi fasilitas sedang

44 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan
Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00

melaksanakan survei
45 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan

Kegialan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
tindakan emer~ency

46 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan
Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,ao

dosimetri menoukur oman kritis
47 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan

Kegiatan 2ao 0,50 0,75 0,63 125,00
QAlQC oesawat kedokteran nuklir advance minoouan

48 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan tenaga kesehatan lainnya Kegiatan 2ao 0.50 0,75 0,63 125,00
49 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan supervisi ke

Kegiatan 2ao 0,50 0,75 0,63 125,ao
instansi radiolooi lain
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN
HASIL

KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
TAHUN (JAM) (JAM)

MIN (JAM) MAX (JAM)
1 2 3 4 5 6 7 8

50 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan pengawasan
Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,00

oemeriksaan kesehatan oekeria radiasi
51 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan sosialisasi budaya

Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
keselamatan keria terhadao radiasi

52 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan bedah kasus Kegiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,00
53 Melakukan monitoring dan evaluasi pelayanan fisika medik KeQiatan 200 0,50 0,75 0,63 125,00

JUMLAH 6.393,83

Keterangan :
1. Jam efektif satu hari = 4,5 jam
2. Kapasitas jam kerja per orang 1 Tahun = 1.250 jam
3. Kolom 7 = kolom 5 + kolom 6

2

4 Kolom 8 = Kolom 4 X Kolom 7 X 4,5 jam
5 Formasi Jafung Perjenjangan: 6.370 : 1250 Jam = 5 orang
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
HASIL

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN (JAM) MAX (JAM)

1 2 3 4 5 6 7 8
1 Menyiapkan alat pelayanan fisika medik yang meliputi alat dosimetri radioterapi Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

2 Menviapkan alat pelayanan fisika medik yanQ meliputi alat QNQC radiolerapi KeQiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

3 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan
Rencana 150 0,42 0,67 0,54 81,25

membuat rencana keria survei radiasi laoanaanlkeceldkaan radiasi
4 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi dengan

Desain 150 0,42 0,67 0,54 81,25
membuat desain limbah radiasi sederhana

5 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamalan radiasi dengan
Desain 150 0,42 0,67 0,54 81,25

membuat desain limbah radiasi sedana
6 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamalan radiasi dengan

Rencana 150 0,42 0,67 0,54 81,25
melaksanakan survei radiasi laoanaanlkecelakaan radiasi

7 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui
Kegialan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

penQukuranlkalibrasi outout sumber radiasi standar
8 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang keselamatan radiasi melalui

Alat 150 0,42 0,67 0,54 81,25
penQukuranlkalibrasi alaI ukur radiasi

9 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Rencana 150 0,42 0,67 0,54 81,25

denqan membuat rencana keria survei radiasi
10 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Desain 150 0,42 0,67 0,54 81,25
dengan membuat desain ruanganlbangunan radiasi dengan fasilitas sedang

11 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

denQan melaksanakan survei
12 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnosliklpencitraan medis

Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
denqan melakukan tindakan emerqency

13 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

denqan melakukan dosimelri konvensional
14 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
denaan melakukan dosimetri intervensional

15 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

denoan melakukan QNQC konvensional
16 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis

Kegialan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
denoan melakukan ONQC intervensional

17 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiodiagnostiklpencitraan medis
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

denqan melakukan ONQC fasilitas penQolahan film kompleks
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
HASIL

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN I.IAM\ MAX (.lAM)

1 2 ~ <I S R 7 R
18 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan

membuaUmenyusun analisa kebutuhan peralatan pelayanan fisika medik bidang Rencana 150 0,42 0,67 0,54 81,25
radioterapi

19 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat rencana
Rencana 150 0,42 0,67 0,54keria survei radiasi 81,25

20 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan membuat desain
Desain 150 0,42 0,67 0,54ruanqan/banqunan radiasi denqan fasilitas sedanq 81,25

21 Melaksanakan pelayanan fisika rroedik bidang radioterapi dengan melaksanakan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54survei 81,25

22 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25tindakan emerqencv

23 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25Ipenqukuran radiasi enerqi/HVL

24 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54Ipenqukuran radiasi POD fPresentaqe Deoth DoselfTMRlTAR 81,25

25 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25loenoukuran radiasi Scatter Calimator

26 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54

loenoukuran radiasi Scatter Calimator dan Phantom (SCn) 81,25

27 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal manual konvensional teknik Pasien 150 0,42 0,67 0,54 81,25
khusus

28 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada radioterapi eksternal Treatment Planning System Pasien 150 0,42 0,67 0,54 81,25
konvensional 3D

29 Meiaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi dengan menghitung dosis untuk teknik Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
inplantasi

30 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
perhitungan dosis radiasi pada brachiterapi Treatment Planning System Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
konvensional 3D

31 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan menyusun data
Tabel 150 0,42 0,67 0,54 81,25penvinaran dalam tabel radioterapi eksternal

32 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan menyusun data
Tabel 150 0,42 0,67 0,54 81,25oenvinaran dalam tabel radioteraoi brachiteraoi I
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
HASIL

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN (JAM) MAX (JAM)

1 2 3 4 5 6 7 8
33 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

QNQC jaminan mutu brachiterapi remote afterloading saat penggantian Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
sumber/kwartalan

34 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

QNQC iaminan mutu aolikator brachiteraoi tahunan
35 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
QNQC iaminan mutu oesawatteleoama bulanan

36 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

QNQC iaminan mulu oesawat L1NAC bulanan
37 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan

Kegialan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
QNQC iaminan mulu oesawat simulalor bulanan

38 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan
Kegialan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

QNQC iaminan mutu Treatmenl Plannino Svstem bulanan
39 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan

QNQC jaminan mutu Treatment Planning System individual saat pengganlian Pasien 150 0,42 0,67 0,54 81,25
teknik oenvinaran

40 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radioterapi dengan melakukan
Kegialan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

QNQC iaminan mulu alai ukur radiasi ekslernal radiasi
41 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang radiolerapi dengan melakukan

Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
QNQC iaminan mulu alai ukur radiasi brachileraoi

42 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan menyusun Rencana 150 0,42 0,67 0,54 81,25
analisis kebuluhan oeralalan oelavanan fisika medik bidano kedokleran nuklir

43 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan menyusun
analisis kebuluhan peralatan pelayanan fisika medik bidang kedokleran nuklir Desain 150 0,42 0,67 0,54 81,25
denoan membuat desain ruanoan/banounan radiasi fasililas sedano

44 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokleran nuklir dengan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

melaksanakan survei
45 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokleran nuklir dengan melakukan

Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 8l,25
lindakan emeroenev

46 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokleran nuklir dengan melakukan
Kegialan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

dosimelri menoukur oroan krilis
47 Melaksanakan pelayanan fisika medik bidang kedokteran nuklir dengan melakukan

Kegialan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
QNQC oesawat kedokteran nuklir advance minoouan
Melaksanakan pembinaan leknis konsullasi dengan lenaga kesehalan lainnya Kegialan

-
48 150 0,42 0,67 0,54 81,25
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SATUAN
VOLUME

WAKTU PENYELESAIAN
WAKTU WAKTU

NO. BUTIR KEGIATAN KEGIATANI RATA-RATA TOTAL
HASIL

TAHUN (JAM) (JAM)
MIN (JAM) MAX (JAM)

1 2 3 4 5 6 7 8
49 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan supervisi ke

Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
instansi radiolooi lain

50 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan pengawasan
Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

loemeriksaan kesehatan oekeria radiasi
51 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan sosialisasi budaya

Kegiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
keselamatan keria terhadao radiasi

52 Melaksanakan pembinaan teknis konsultasi dengan melakukan bedah kasus Keoiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25
53 Melakukan monitorinq dan evaluasi pelayanan fisika medik Keqiatan 150 0,42 0,67 0,54 81,25

JUMLAH 4.330,25

Keterangan :
1. Jam efektif satu hari = 4,5 jam
2. Kapasitas jam kerja per orang 1 Tahun = 1.250 jam
3. Kolom 7 = kolom 5 + kolom 6

2
4 Kolom 8 = Kolom 4 X Kolom 7 X 4,5 jam
5 Formasi Jafung Perjenjangan: 4.306 : 1250 Jam = 3 orang
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KEBUTUHAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL FISIKAWAN MEDIS

No. Jenjang Jabatan
Total Waktu Penyelesaian Pekerjaan

Jumlah Formasi
1 (satu) Tahun

1 Fisikawan Medis Pertama 8.525,00 7

2 Fisikawan Medis Muda 6.369,83 5

3 Fisikawan Medis Madva 4.306,25 3

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IB OTA JAKARTA,




